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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pada tahun 2013, Xi Jinping yang merupakan Presiden China ke-7 

One Belt, One 

Road

dengan banyak negara di dunia. Presiden China, Xi Jinping memperoleh 

keberhasilan atas konsep jalur sutra kuno yang dihidupkan kembali dengan 

memperbaharui konsep tersebut menjadi modern yang dinamakan sebagai 

One Belt, One Road (OBOR).Jalur Sutra Obor adalah sebuah jalur 

perdagangan yang melintasi Asia dan merupakan salah satu dari beberapa 

jalur perdagangan penting yang ada pada abad ke-7 hingga abad ke-14.  

Jalur ini dimulai dari Chang'an, ibu kota Dinasti Tang Cina, dan 

menjangkau Asia Tengah, Timur Tengah, dan Asia Selatan melalui 

wilayah-wilayah seperti Tibet, Kashmir, Afghanistan, Iran, dan Irak 

(Kompas.com, 2020).Jalur Sutra Obor memainkan peran penting dalam 

perdagangan barang-barang seperti kain sutra, perak, emas, kapur barus, 

dan bahan makanan, serta membantu memperluas pengaruh budaya dan 

agama Buddhisme dari China ke wilayah lain di Asia. Jalur ini juga dapat 

memperluas pertukaran informasi dan teknologi antar wilayah, 

memperkuat hubungan ekonomi dan politik antar negara, dan membantu 

dalam perkembangan peradaban dan perdagangan dunia. 
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Terdapat dua jalur utama yang tercakup di dalam kebijakan OBOR 

yang membentang sejauh lebih dari 68 negara, yaitu jalur Sabuk yang 

merupakan jalur transportasi yang melalui Asia Tengah, Timur Tengah 

serta Eropa dan jalur Lintas Samudera yang merupakan jalur transportasi 

melalui jalur darat dari China ke Timur Tengah, Afrika hingga Eropa. 

Kebijakan ini merupakan suatu inisiatif besar Tiongkok untuk memperluas 

jalur perdagangan China ke negara-negara lain terutama jalur perdagangan 

ke wilayah Eropa. Oleh karena itu, OBOR dapat dijadikan sebagai alat 

diplomasi kebijakan luar negeri China yang dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang panjang.  

Gambar 1.1  Peta Jalur One Belt, One Road 

     

Sumber : https://merics.org/en 

One Belt Silk Economic Road

sebuah jalur transportasi darat yang menghubungkan China dengan Asia 

Tengah, Timur Tengah, hingga One Road

Maritime Silk Road
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menghubungkan China Asia Tengah, Timur Tengah, dan Eropa 

(Kurniawan, 2016). 

Prinsip dasar dari OBOR adalah untuk memperkuat hubungan 

ekonomi dan perdagangan antar negara, serta mempromosikan 

pertumbuhan ekonomi global. Inisiatif ini menekankan pada kerjasama 

yang saling menguntungkan, pertumbuhan ekonomi berkeadilan, inklusi 

dan interkoneksi, pembangunan berkelanjutan, dan konsep terbuka dan 

inklus  (BRI) atau yang bisa 

One Belt, One Road

kebijakan luar negeri Tiongkok dalam rangka mencapai kemajuan 

ekonomi negara dengan memperkuat hubungan ekonomi dan 

mempromosikan pembangunan infrastruktur global.  

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo, Indonesia sangat 

mendukung implementasi kebijakan OBOR (One Belt, One Road) yang 

digagas oleh pemerintahan China. Di bawah kepemimpinan Jokowi, 

Indonesia telah menjadi salah satu mitra strategis Tiongkok dalam inisiatif 

OBOR, yang diperkuat dengan adanya kerjasama Indonesia dengan 

Tiongkok dalam berbagai proyek infrastruktur, seperti pembangunan jalan 

tol, pelabuhan, rel kereta api, dan bandara. Sebagai negara kepulauan yang 

strategis di Asia Tenggara, Indonesia memiliki tantangan dalam 

pembangunan infrastruktur, terutama di daerah-daerah terpencil dan 

perbatasan. Di tahun 1982 sampai dengan 2012 atau selama 30 tahun di 

kawasan Indonesia bagian barat (KBI) yaitu mencakup wilayah Sumatera, 
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Jawa, dan Bali, kontribusi PDRB nya mencapai 80% sedangkan di 

kawasan Indonesia bagian Timur (KTI) hanya sekitar 20% saja. 

Kesenjangan antar wilayah di Indonesia ini disebabkan karena kurangnya 

ketersedian infrastruktur yang memadai dan adanya sebaran demografis 

yang dinilai tidak seimbang (Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional, 2014). 

 Melalui kebijakan ini dapat memberikan peluang  tersendiri bagi 

Indonesia dalam mencapai Kepentingan Nasionalnya melalui 

pembangunan infrastruktur, khususnya infrastruktur transportasi dan 

logistik (The Jakarta Post, 2019). Dalam jangka panjang, infrastruktur 

yang berkualitas dapat meningkatkan daya saing Indonesia di tingkat 

regional dan global, selain itu kebijakan ini berpotensi untuk menarik 

investor asing yang dalam jangka panjang dapat menciptakan lapangan 

kerja serta mempermudah mobilitas barang dan orang, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi, peningkatan ekonomi 

antardaerah dan juga dapat membantu mengurangi disparitas ekonomi 

antardaerah. Dengan minimnya infrastruktur dibeberapa daerah di 

Indonesia, pemerintahan merencanakan penyusunan RPJMN 2015-2019 

yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden No.2 Tahun 2015 dalam 

pencapaian visi dan misi serta agenda pembangunan (Nawacita) Presiden 

Joko Widodo beserta Wakil Presiden Jusuf Kalla . Dalam Agenda prioritas 

dalam Nawacita, pembangunan infrastruktur merupakan salah satu 

prioritas dalam Nawacita itu sendiri, pembangunan infrastruktur dan 
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konektivitas diutamakan pada peningkatan pembangunan sistem 

transportasi yang mendorong adanya penguatan di bidang Industri 

Nasional dan Sistem Logistik Nasional serta konektivitas antar wilayah di 

pedesaan maupun wilayah terpencil, Mengembangkan saranan dan 

prasarana transportasi dengan mempertibangkan pengaruhnya terhadap 

lingkungan, dan pembangunan jalan, kereta api, bandara, PLTA, dan 

kawasan pariwisata (BAPPENAS, 2014).  

Dalam kerjasama ini China menawarkan program pembangunan 

infrastruktur ke Indonesia yaitu pembangunan kawasan industri terpadu di 

Sumatera Utara, Pembangunan PLTA sungai Kayan di Kalimantan Utara, 

Bandara di Sulawesi Utara dan Pembangunan Toll Road ( Jalan Tol ), 

kebijakan ini dinilai menguntungkan Indonesia karena adanya bantuan 

dalam pembangunan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan 

pembangunan nasional.  Namun, kebijakan ini juga memiliki risiko yang 

perlu diperhatikan oleh Indonesia. Salah satu risiko adalah potensi 

terjadinya hutang luar negeri Indonesia ke China yang meningkat. Pada 

tahun 2015, hutang Indonesia melonjak hingga kurang lebih 73,79% 

menjadi US$ 13,66M dari tahun 2014  senilai US$ 7,86M, dan di akhir 

tahun 2020 naik hingga US $ 20,65M (CNN Indonesia, 2021). Selain itu, 

Indonesia juga perlu memastikan bahwa investasi yang diterima dari 

kebijakan One Belt, One Road (OBOR) ini tidak mengabaikan 

kepentingan nasional Indonesia, terutama terkait dengan isu lingkungan 

dan sosial. 
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Maka dari itu, sesuai dari penjabaran di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai Kepentingan nasional Indonesia yang di peroleh dalam 

kerjasama One Belt, One Road (OBOR) pemerintahan China melalui 

pembangunan infrastruktur darat yang ada di Indonesia. Kebijakan One 

Belt, One Road (OBOR) menciptakan potensi yang besar terhadap 

Indonesia untuk mengembangkan kerjasama ekonomi, investasi, dan 

perdagangan antara Indonesia dan China, serta negara-negara lain di 

kawasan Asia.  

Selain itu, Indonesia juga dapat memanfaatkan infrastruktur yang 

dibangun melalui OBOR serta mempercepat pembangunan di berbagai 

daerah di Indonesia. Melalui potensi tersebut memberikan banyak 

keuntungan terhadap perkembangan ekonomi di Indonesia dan juga 

tantangan tersendiri bagi Indonesia, khususnya dalam kekhawatiran akan 

banyaknya pekerja asing dari China yang masuk ke Indonesia (Sindy 

Yulia Putri, 2019). Tercatat sebanyak 126 ribu Tenaga Kerja Asing (TKA) 

pada tahun 2018, meningkat hingga 69,85% dibandingkan dengan tahun 

2016 yang tercatat sebanyak 74.813 orang yang mayoritas pekerjanya 

adalah pekerja dari China (Gumelar, 2018). Mengingat tingkat 

pengangguran di Indonesia yang masih tergolong tinggi, seperti pada 

tahun 2015 tingkat pengangguran di Indonesia mencapai 6,18% (Badan 

Pusat Statistik, 2015), Kemudian di bulan Agustus 2017 Tingkat 

Pengganguran Terbuka (TPT) mengalami penurunan hingga 5,50% 

(Badan Pusat Statistik, 2017) namun diperburuk dengan adanya wabah 
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COVID-19 pada tahun 2020 hingga tingkat pengangguran di Indonesia 

naik mencapai 7,07% (Badan Pusat Statistik, 2020) , kekhawatiran 

peningkatan hutang negara dan juga dampaknya pada isu lingkungan.  

2.1 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dalam proyek kebijakan One Belt, One Road (OBOR) pemerintahan China 

melalui pembangunan infrastruktur darat pada masa pemerintahan Joko 

Widodo periode pertama yaitu ditahun 2015-  

3.1 Tujuan 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Untuk meneliti mengenai kepentingan nasional Indonesia dalam 

kerjasama yang dilakukan Indonesia dengan pemerintah China terkait 

kebijakan One Belt, One Road (OBOR) melalui pembangunan 

infrastruktur jalur darat di Indonesia.  

       4.1 Manfaat 
 

1. Dapat menjadi referensi bacaan serta dapat menambah pemahaman 

pembaca mengenai implementasi kebijakan One Belt One Road 

(OBOR) bagi Kepentingan Nasional Indonesia . 
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2. Dapat membantu peneliti untuk menemukan informasi baru dan 

memperdalam ilmu pengetahuan mengenai implementasi kebijakan 

One Belt One Road (OBOR) Pemerintahan China. 

3. Dapat membuka pintu bagi peneliti lain untuk mengembangkan 

pengetahuan yang lebih lanjut mengenai kebijakan One Belt One 

Road (OBOR) Pemerintahan 
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